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MOTTO 

 

                      

         

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”
1
 

(Q.S. Al-Ahzab: 21) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2005), hlm. 420 
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ABSTRAK 

  Nur Hanif Fauzul Riza, “Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran 

Bahasa Jawa pada Siswa Kelas IV di MI Ma’arif Giriloyo 1 Wukirsari Imogiri 

Bantul” Pembimbing Drs. H. Sedya Santosa, S.S.,M.Pd., Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2016.  

  Latar belakang penelitian ini adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat (1) menyebutkan bahwa: 

“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat muatan lokal” serta 

tujuan madrasah dalam mewujudkan budaya budi pekerti dalam rangka 

pembentukan siswa yang berkarakter. Pembelajaran Bahasa Jawa di MI Ma’arif 

Giriloyo 1 merupakan mata pelajaran yang memuat substansi budaya Jawa yang 

dapat menjadi pilar pendidikan budi pekerti bangsa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran Bahasa 

Jawa dan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam pembelajaran Bahasa Jawa hasil 

pembentukan karakter melalui pembelajaran bahasa pada siswa kelas IV di MI 

Ma’arif Giriloyo 1. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

mengambil latar MI Ma’arif Giriloyo I. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi atau pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan Analisis 

data dilakukan dengan memberikan penjelasan terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Pemeriksaan data dilakukan dengan melakukan triangulasi atau 

membandingkan data dari berbagai sumber dan ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembentukan karakter melalui 

pembelajaran Bahasa Jawa pada siswa di MI Ma’arif Giriloyo I sudah dapat 

diketahui melalui rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa yang 

memasukan nilai-nilai karakter seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Hasil 

pembelajaran bahasa jawa dapat terlihat melalui sikap yang ditampilkan siswa di 

madrasah seperti: karakter religius dalam membaca doa, Asma’ul Husna dan 

membaca Juz ‘Amma, karakter jujur ketika siswa mencocokan soal dan 

menemukan uang. Toleransi ketika berbeda pendapat, disiplin ketika berangkat ke 

madrasah tepat waktu dan patuh pada peraturan kelas. Kerja keras saat 

mengerjakan tugas dan kreatif dalam berkesenian. Siswa juga berkarakter mandiri 

ketika mengerjakan soal dan sholat dhuha. Demokratis dalam memilih ketua kelas 

serta bertanya ketika tidak paham kepada guru sebagai wujud rasa ingin tahunya. 

Semangat kebangsaan dan cinta tanah air dalam menggapai prestasi dengan 

mengingat tujuan bangsa Indonesia dengan menyanyikan lagu Nasional 

Indonesia.  Menghargai prestasi yang diperoleh teman, serta bertanya jawab 

kepada guru maupun sesama teman sebagai bentuk komunikasi dan cinta damai. 

Memunguti sampah dan membuang sampah pada tempatnya   

Kata kunci: Implementasi, Karakter, Pembelajaran Bahasa Jawa  



 
 

ix 

KATA PENGANTAR 

مْ   بِسْمِ اللِ  حَْ مِيْمِ  رّ حَْ نِ رّ  

بِ  اّ ِ يْن  و  ّْع  بِّ ر ِ ر  ْ دُ لِِلّحْ ّْح  يْنِ. آ رّدِّ نْي ا و  ل ي رمُُىْرِرّدُّ أشْه دُ ر نحْ ر نْ لا رّه  رلِاحْاللُ آ شْه دُ هِ ن سْت عِيْنُ ع  و 

لِّمْ  س  لِّ و  لحْهمُحْ ص  سُىْلُ الل. رّ  دًر رحْ د  مُح  حْ ل ي مُح  حْ ا ب عْدُ  ع  . ر محْ عِيْن  حْبِهِ ر جْ   ل ي رِّهِ و  ص  و  ع   

 Dengan menyebutkan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberi taufik, hidayah dan 

rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Shalawat dan salam tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. juga  keluarganya 

serta semua orang yang meniti jalannya. 

Selama penelitian skripsi ini tentunya kesulitan dan hambatan telah 

dihadapi peneliti. Dalam mengatasinya peneliti tidak mungkin dapat 
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mengucapkan terima kasih kepada: 
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dan sekertaris Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan banyak masukan dan nasehat 
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3. Drs. H. Sedya Santosa, S.S.,M.Pd., sebagai pembimbing skripsi yang telah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan karakter dan jati diri bangsa merupakan cita-cita luhur 

yang harus diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan 

berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai akhlak, moral dan budi pekerti seperti 

tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional harus menjadi dasar pijakan utama 

dalam mendesain, melaksanakan dan mengevaluasi sistem pendidikan 

nasional. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
1
 

Tujuan pendidikan nasional meletakkan dasar-dasar yang kuat dalam 

menopang pembangunan karakter dan jati diri bangsa. Namun, generasi 

penerus bangsa telah mengalami degradasi yang sangat mengkhawatirkan, di 

mana nilai-nilai kearifan lokal telah terbungkus oleh kuatnya arus pendidikan 

                                                             
1
 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Noor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Depdiknas, 2003), 

hlm. 4. 
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global, kecerdasan pribadi intelektual menjadi ukuran yang lebih dominan 

untuk menentukan keberhasilan dalam menempuh pendidikan dan upaya 

penyeragaman kemampuan telah membelenggu tumbuh dan berkembangnya 

keragaman kemampuan sebagai pencerminan beragamnya kekayaan budaya 

bangsa. Akibatnya, menipisnya tatakrama, etika dan kreatifitas anak bangsa 

menjadi fenomena yang perlu mendapat perhatian serius dalam menata 

pendidikan di masa yang akan datang. Oleh karena itu pendidikan budaya dan 

karakter bangsa dipandang sebagai solusi cerdas untuk menghasilkan peserta 

didik yang memiliki kepribadian unggul, berakhlak mulia dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai keindonesian secara menyeluruh 

Budaya Jawa sebagai salah satu sumber membangun karakter tidak 

perlu diragukan lagi keberadaannya, karena dalam budaya Jawa syarat akan 

pendidikan nilai yang merupakan substansi utama dari pendidikan karakter. 

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa dalam budaya Jawa terkandung 

tata nilai kehidupan Jawa, seperti norma, keyakinan, kebiasaan, konsepsi dan 

simbol-simbol yang hidup dan berkembang dalam masyarakat Jawa, 

toleransi, kasih sayang, gotong royong, andhap asor, kemanusiaan, nilai 

hormat, tahu berterima kasih dan lainnya. Pendidikan karakter yang digali 

dari substansi budaya Jawa dapat menjadi pilar pendidikan budi pekerti 

bangsa.
2
  

 

                                                             
2
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Budi Pekerti, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 

19 
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Generasi penerus bangsa diharapkan memiliki sifat yang jujur, 

bermoral, dan berkualitas, memiliki hati nurani dan welas asih serta arif 

bijaksana. Untuk itu kita harus berusaha dan berupaya melalui persiapan 

matang dan baik dalam pendidikan anak, salah satunya dengan character 

building untuk pembentukan karakter.
3
 

Realisiasi pendidikan  budi pekerti bangsa yang digali dari sumber 

budaya Jawa dapat dimulai dari kalangan pendidikan melalui pembelajaran 

budaya Jawa dan pengembangan kultur sekolah. Dalam pembelajaran bahasa 

dan sastra Jawa, hendaknya dapat berlangsung melalui proses meaning 

making (membuat bermakna), sehingga akan terjadi internalisasi nilai-nilai 

dalam diri siswa. Pengembangkan kultur sekolah dapat dilakukan dengan cara 

memberi keteladanan secara langsung sesuai dengan nilai-nilai kultural 

bahasa dan sastra Jawa. 

Pembelajaran bahasa Jawa secara implisit membentuk kepribadian dan 

budi pekerti siswa yang luhur dalam mewujudkan akhlakul karimah melalui 

tata krama dan sopan santun. Bahasa jawa memiliki unggah-ungguh bahasa 

yang khas. Unggah-ungguh  adalah tata cara berbahasa sesuai dengan tata 

krama, yakni tata cara berbicara terhadap orang lain dan tindak tanduk serta 

tingkah laku yang baik dan tepat. 

Pendidikan bahasa, sastra daerah serta budaya lokal dalam hal ini 

bahasa jawa, sangatlah penting sebagai pendidikan bahasa, budaya serta adat 

yang ada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Namun, belakangan ini 

                                                             
3 Dwi Yanny Lukitaningsih, Pendidikan Etika Moral, Kepribadian dan Pembentukan 

Karakter, (Yogyakarta, Media Utama.2011, hlm. 57. 
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bahasa Jawa sudah mengalami kemunduran secara fungsional, hal ini 

disebabkan oleh terus menyempitnya pemahaman terhadap bahasa Jawa.
4
  

Ketentuan bahasa daerah menjadi salah satu ayat dari pasal 32 UUD 

1945. Pasal 32 Ayat (1) menyatakan bahwa negara memajukan Kebudayaan 

Nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan 

masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya Di 

samping itu, dalam rangka mengimlemetasikan UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat (1) menyebutkan bahwa: 

“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat muatan lokal”, 

maka sebagai upaya pengembangan, pembinaan, pelestarian Bahasa, Sastra 

dan Budaya Jawa, pengembangan budi pekerti serta kepribadian di kalangan 

para siswa pendidikan dasar dan menengah diperlukan kurikulum muatan 

lokal sebagai acuan dalam kegiatan belajar-mengajar Bahasa Jawa.
5
  

Pendidikan bahasa Jawa dapat diaplikasikan terutama pada mata 

pelajaran bahasa jawa. bahasa Jawa dianggap tepat karena bahasanya sangat 

membedakan sopan santun bebicara antara pembicara dengan mitra bicara. 

Variasi bahasa yang perbedaan antara satu dengan yang lainya ditentukan 

oleh perbedaan santun yang ada pada diri pembicara terhadap mitra bicara.
6
  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Budaya Jawa yang telah ditanamkan 

pada mata pelajaran bahasa Jawa menjadi suatu hal terpenting dalam 

menyumbangkan nilai-nilai positif sebagai sarana pembentukan karakter 

                                                             
4
 Mardianto, Bahasa dan Sastra Jawa, Antara Kenyataan dan Harapan dalam  Adi Triono 

(eds.), Pusaran Bahasa dan Sastra Jawa (Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa, 1993). hlm. 4. 
5 Ibid., hlm.4. 
6 Iman Sutardjo, Kawruh Basa Lan Kasustraan Jawi (Surakarta: FBS UNS, 2008), hlm. 11 
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siswa didalam proses pembelajaranya. Hal tersebut yang menjadi kegelisahan 

peneliti sehingga ingin mengetahui bagaimana pembelajaran bahasa jawa 

dalam membentuk karakter siswa di madrasah. 

MI Maarif Giriloyo 1 sebagai lembaga pendidikan tingkat dasar yang 

berlandaskan Islam. Dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) sudah 

menerapkan pendidikan karakter di semua mata pelajaran. Berikut adalah 

tujuan madrasah tahun 2015/2016: (1) Memperoleh rata-rata nilai UM / 

UAS sebesar 26,00 dan rata-rata nilai UAMBD/ UAS sebesar 48,00. (2) 

Memperoleh   kejuaraan   Lomba   membatik  di   tingkat   Propinsi   dan 

Nasional (3) Mewujudkan budaya budi pekerti, dalam rangka pembentukan 

siswa yang berkarakter. (4) Lulusan Madrasah mahir Baca Tulis Al-Qur‟an 

dan minimal hafal Juz„Amma. 

Berdasarkan dari tujuan dari nomor tiga tersebut maka peneliti  

menjadikan acuan pembelajaran bahasa Jawa kelas IV di MI Maarif Giriloyo 

I yang telah  menggunakan  kurikulum KTSP dan telah menerapkan 

pendidikan karakter di dalamnya. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pembentukan 

Karakter Melalui Pembelajaran Bahasa Jawa pada Siswa Kelas IV di MI 

Maarif Giriloyo I”. Peneliti ingin mengetahui beberapa hal terkait proses  

pembelajaran bahasa Jawa dalam membentuk karakter, nilai-nilai karakter 

yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Jawa serta hasil pembentukan 

karakter melalui pembelajaran bahasa Jawa pada siswa kelas IV. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Jawa dalam membentuk karakter 

pada siswa kelas IV di MI Maarif Giriloyo I? 

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang terdapat dalam pembelajaran bahasa 

Jawa pada siswa kelas IV di MI Maarif Giriloyo I? 

3. Bagaimana hasil pembentukan karakter melalui pembelajaran bahasa 

Jawa pada siswa kelas IV di MI Maarif Giriloyo I? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

a. Mendeskripsikan proses pembelajaran bahasa Jawa dalam 

membentuk karakter pada siswa kelas IV di MI Maarif Giriloyo I. 

b. Mendeskripsikan nilai-nilai karakter apa saja yang terdapat dalam 

pembelajaran bahasa Jawa pada siswa kelas IV di MI Maarif 

Giriloyo I.  

c. Mendeskripsikan hasil pembentukan karakter melalui pembelajaran 

bahasa Jawa pada siswa kelas IV di MI Maarif Giriloyo I 

 

 

 

 



7 
 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk: 

a. Secara teoretis keilmuan 

1) Bagi Pendidikan 

Menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan bidang 

pendidikan dan memberikan sumbangan teori tentang 

pendidikan karakter pada pembelajaran bahasa Jawa sehingga 

mampu meningkatkan kualitas Madrasah. 

2) Bagi Lembaga Penelitian 

Memberikan konstribusi konstruktif bidang penelitian 

sebagai salah satu sumber bahan referensi dalam bidang 

penelitian yang terkait pelaksanaan pendidikan karakter 

terutama pada pembelajaran bahasa Jawa di madrasah. 

b. Secara praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis: 

1) Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan wawasan yang banyak 

dengan melakukan penelitian secara langsung tentang 

implementasi pembelajaran bahasa Jawa dalam membentuk 

karakter siswa kelas IV di MI Maarif Giriloyo I. 
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2) Bagi Peneliti Lain 

Memberikan wawasan dan informasi kepada para 

pembaca tentang implementasi pembelajaran bahasa Jawa dalam 

membentuk karakter siswa kelas IV di MI Maarif Giriloyo I. 

3) Bagi Madrasah 

Sebagai masukan bagi madrasah dalam membantu 

terwujudnya tujuan sehingga dapat menjadi model madrasah 

yang berkarakter. 

4) Bagi Guru 

Sebagai sumber referensi dan masukan bagi guru bahasa 

Jawa kelas IV khususnya agar proses pembelajaran bahasa Jawa 

dapat membentuk karakter siswa dapat terlaksana dengan baik. 

5) Bagi Siswa 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi siswa tentang 

nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada pembelajaran bahasa 

Jawa agar dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari rumusan masalah 

yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa dalam membentuk 

karakter pada siswa kelas IV di MI Ma’arif Giriloyo 1 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa proses 

pembelajaran Bahasa Jawa sudah memasukan delapan belas nilai 

karakter dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru sudah menerapkan nilai 

karakter sehingga siswa diharapkan dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari baik di madrasah ataupun di masyarakat. 

2. Nilai-Nilai Karakter yang Terdapat dalam Pembelajaran Bahasa Jawa 

pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 

Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam pembelajaran Bahasa Jawa 

kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 merupakan nilai yang mengacu pada 

pedoman pelaksanaan pendidikan karakter dari Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaaan yang telah dirumuskan dalam rencana pelaksaan 

pembelajaran Bahasa Jawa. Nilai tersebut terdapat delapan belas yaitu: 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
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demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Namun 

dalam pelaksanaan membentuk karakter siswa membutuhkan proses dan 

tauladan baik dari kepala madrasah maupun guru serta warga madrasah. 

3. Hasil Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran Bahasa pada Siswa 

Kelas IV di MI Ma’arif Giriloyo 1.  

Nilai-nilai karakter telah dapat diwujudkan dalam berperilaku 

siswa di lingkungan madrasah seperti: karakter religius dalam membaca 

do’a, Asma’ul Husna dan membaca Juz ‘Amma, karakter jujur ketika 

siswa mencocokan soal dan menemukan uang. Toleransi ketika berbeda 

pendapat, disiplin ketika berangkat kesekolah dan patuh pada peraturan 

kelas. Kerja keras saat mengerjakan tugas dan kreatif dalam berkesenian. 

Siswa juga berkarakter mandiri ketika mengerjakan soal dan sholat 

dhuha. Demokratis dalam memilih ketua kelas serta bertanya ketika tidak 

paham kepada guru sebagai wujud rasa ingin tahunya. Semangat 

kebangsaan dan cinta tanah air dalam menggapai prestasi dengan 

mengingat tujuan bangsa Indonesia dengan menyanyikan lagu Nasional 

Indonesia.  Menghargai prestasi yang diperoleh teman, serta bertanya 

jawab kepada guru maupun sesama teman sebagai bentuk komunikasi 

dan cinta damai. Memunguti sampah dan membuang sampah pada 

tempatnya serta sikap tolong menolong sebagai wujud kepedulian siswa 
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terhadap lingkungan dan sosial. Terakhir adalah tanggung jawab dengan 

piket dikelas.  

Hasil pembentukan karakter tersebut sebagai wujud keberhasilan 

pembelajaran didukung dengan seluruh partisipasi dari seluruh warga 

madrasah. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang Implementasi Pembelajaran 

Bahasa Jawa dalam Membentuk Karakter Pada Siswa Kelas IV di MI Ma’arif 

Giriloyo 1 peneliti memiliki saran-saran yang ditujukan kepada pihak yang 

bersangkutan. Saran-saran tersebut antara lain kepada: 

1. Bagi madrasah, sebaiknya lebih menciptakan nuansa islami baik dalam 

kegiatan pembelajaran dan diluar kegiatan pembelajaan agar nilai religius 

yang merupakan nilai plus dari sebuah madrasah ibtida’iyah sendiri dapat 

tercipta dengan baik. Dan ketika waktu sholat dzuhur tiba sebaiknya guru 

dapat mengatur waktu menyampaikan pembelajaran dengan efektif dan 

efisien. Karena kegiatan sholat berjamaah dapat sedikit terlambat 

manakala siswa lain harus saling menunggu siswa yang masih belum 

selesai mengikuti pembelajaran di kelas. Ditambah lagi ketika bapak/ibu 

guru yang masih menyampaikan wejangan kepada siswa sebelum sholat 

berjamaah dimulai sehingga akan memperlama dimulainya sholat 

berjamaah. Semua warga sekolah diharapkan menggunakan bahasa Jawa 

krama ketika berinteraksi dan komunikasi agar penanaman nilai karakter 

dapat berjalan dengan baik sebagai salah satu latarbelakang masyarakat 
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Jawa yang memiliki dan menggunakan unggah-ungguh dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi guru, hendaknya dapat mempersiapkan pembelajaran dengan baik. 

Seperti penggunaan metode dan alat peraga yang kreatif dan memadai 

agar siswa dapat memahaminya dengan mudah dari materi yang 

disampaikan. 

3. Bagi orang tua dan keluarga siswa, orang tua dan  keluarga berperan 

sebagai basis pendidikan karakter, keluarga merupakan komunitas 

pertama yang mengajarkan manusia sejak dini tentang baik buruk, pantas 

tidak pantas, dan benar salah. Keluarga merupakan rumah pertama 

seorang manusia belajar tata nilai atau moral. Pada keluarga inti, peran 

utama dipegang oleh ayah ibu sebagai modelling karakter anak.  

4. Bagi siswa, sebaiknya senantisa mempraktekan segala sesuatu yang 

positif yang telah disampaikan guru di pembelajaran maupun diluar 

kegiatan belajar, agar menjadi insan yang berbudi luhur dan berkarakter 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Bagi masyarakat, masyarakat berperan dalam menciptakan lingkungan 

yang islami sebagaimana lingkungan madrasah yang berada tidak jauh 

dari lingkungan pesantren. Dihapkan madrasah dan masyarakat dapat 

terus menjalin kerjasama dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang 

positif kepada generasi penerus dengan memberi contoh baik dari segi 

perkataan, perbuatan dan sikap serta berunggah-ungguh sebagai mana 

kondisi masyarakat Jawa pada umumnya. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, karena dengan segala 

nikmat dan karunia-Nya baik yang berupa nikmat lahir maupun nikmat batin, 

sehingga peneliti akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini. Banyak sekali 

ilmu dan pengalaman yang penulis dapatkan selama proses penyusunan 

skripsi ini. 

Peneliti berharap semoga skripsi yang telah selesai disusun ini dapat 

memberikan ilmu dan manfaat yang berguna bagi siapa saja yang 

membacanya. Tidak lupa juga peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada 

pihak-pihak yang telah mendukung, membantu, dan berpartisipasi dalam 

proses penyusunan skripsi. Semoga Allah membalas semua kebaikannya dan 

menambahkan ilmu bagi pihak-pihak tersebut. 

Selanjutnya peneliti menyadari, dalam penulisan skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Karena seluruh 

kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan demi menyempurnakan 

kekurangan-kekurangan ini. Akhirnya, teriring doa penulis panjatkan 

“Allahumma shalli wasallim ‘ala sayyidina Muhammad wa’ala alihi wa 

shahbihi ajma’in. Rabbishrahlii shadrii wayassirlii amrii wahlul ‘uqdatan 

min lisani yaf qahu qawlii. Hasbunallah wani’mal wakil. Ni’mal maula 

wani’mannashir”. Semoga karya sederhana ini dapat memberi manfaat bagi 

penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya. Amin ya Rabbal 

‘alamin. 



98 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Arifin, Zainal. 2011. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. 

Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 

 

Arkinson, Rita L. 2005. Pengantar Psikologi terj. Widjaja Kusuma. Batam: 

Interaksara. 

 

Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006.  Panduan Penyusunan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: BNSP. 

 

Depdiknas. 2003. Undang-Undang Replubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi 

Depdiknas 

 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2011.  Psilologi Belajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta.  

 

Fathurrohman, Muhammad dan Sulistyorini. 2012.  Implementasi Manajemen 

Peningkatan Mutu Pendidikan Islam Secara Holistic. Yogyakarta: Teras. 

 

Gunawan, Heri. 2012. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. Bandung: 

Alfabeta.  

Haryono. 2010. Sinau Basa Jawa Gagrag Anyar Kelas IV untuk SD/MI. 

Yogyakarta: Yudishtira  

 

Kemendiknas. 2010. Desain Induk Pendidikan Karakter. Jakarta: Kemendiknas. 

 

Kesuma, Dharma. dkk. 2011. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di 

sekolah. Bandung: PT Remaja Rosda karya. 

 

Lukitaningsih, Dwi Yanny. 2011 Pendidikan Etika Moral, Kepribadian dan 

Pembentukan Karakter. Yogyakarta, Media Utama. 

 

Majid, Abdul dan Dian Andayani. 2011.  Pendidikan Karakter Perspektif Islam. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Mardianto. 1993.  Bahasa dan Sastra Jawa, Antara Kenyataan dan Harapan 

dalam  Adi Triono (eds.), Pusaran Bahasa dan Sastra Jawa. Yogyakarta: 

Balai Penelitian Bahasa. 

 



99 
 

 

Moleong, Lexy. J. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif . Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Mu’in, Fatchul. 2011. Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik: 

Urgensi Pendidikan Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orang Tua. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz. 

 

Munir, Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial. Jakarta: Kencana Prenada Group.  

 

Murnika, Rina 2013. “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) Kelas V MIN Yogyakarta I”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun. 

 

Narwati, Sri. 2011.  Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 nilai Pembentuk 

Karakter dan Mata Pelajaran. Yogyakarta: Familia. 

 

Nata, Abudin. 2000. Metodologi Studi Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

 

Nasution. 2003. Metode Penelitian Naturalisme Kualitatif. Bandung: Tarsito. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 

2007 tentang Standar Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 

BNSP Tahun 2007. 

 

Raharjo, Luki. 2013.  “Model Pembelajaran Karakter pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru 

Yogyakartaa”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun. 

 

Rodhiyatun, Rahmawati. 2012  “Penanaman Karakter Siswa Melalui 

Pembelajaran PAI di SDIT Ibnu Mas’ud Wates Kulon Progo”, Skripsi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun. 

Samanhuddin, Mahfud. 1986. Pengantar Psikologi Umum. Surabaya: Sinar 

Wijaya. 

 

Sanjaya, Wina. 2008.  Perencanaan dan Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana 

Prenada Group. Santosa, Sedyo.  2012. Penguasaan Bahasa Daerah dan 

Pembelajaranya untuk PG-SD/PG-MI. Bantul: Mandiri Grafindo Press. 

 



100 
 

 

Samani, Muchlas dan Hariyanto. 2013. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. 

Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 

S. Suria Sumantri , Jujun. 2000.  Filsafat Umum. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.  

 

Sugiyono. 2005. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

 

________. 2010. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

 

Setiawati, Roswari. 2014  “Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Jawa 

pada Siswa Kelas V Di MIN Yogyakarta I”. Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Suprihatiningrum , Jamil. 2013.  Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

 

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 

 

Sutardjo, Imam. 2008.  Kawruh Basa Lan Kasustraan Jawi . Surakarta: FBS 

UNS. 

 

Warsito, Bambang. 2008. Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

 



101 
 

GAMBARAN UMUM MADRASAH 

 

A. Identitas Sekolah/Letak Geografis 

1. Nama Sekolah : MI MA’ARIF GIRILOYO I 

2. Nama Kepala Sekolah : Hj. Tatik Sutaryati, S.Pd 

3. Alamat Sekolah : 

a. Dusun : Giriloyo 

b. Desa/ Kelurahan : Wukirsari 

c. Kecamatan :Imogiri 

d. Kab./kota : Bantul 

e. Propinsi : DaerahIstimewaYogyakarta 

f. KodePos : 55782 

g. Telp : (0274)7100997 

4. Email Sekolah : giriloyo1@yahoo.com 

5. Blog : www.migiriloyo.blogspot.com 

6. Nama Yayasan : Ma’arif 

7. NSS/ NSM / NDS : 111234020015 

8. Jenjang Akreditasi : A 

9. Tahun didirikan : 1958 

10. Tahun beroperasi : 1958 

11. Kepemilikan tanah : 

a. Status tanah : Milik Yayasan 

b. Luas tahah : 2.596m
2

 

mailto:giriloyo1@yahoo.com
http://www.migiriloyo.blogspot.com/
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MI Ma’arif Giriloyo1 terletak didusun Giriloyo desa 

Wukirsari, Imogiri,  Bantul, Daerah  Istimewa  Yogyakarta.  

Bangunan   Gedung   beserta  sarana prasarana MI Ma’arif Giriloyo 

I dibangun diatas tanah seluas 2.596 m
2
. Status tanah dan bangunan 

milik Yayasan Ma’arif. 

MI Ma’arif Giriloyo I berada dikawasan pedesaan. Kondisi 

masyarakatnya termasuk masyarakat yang religius. Keadaan 

lingkungan disekitar madrasah sangat aman. Rata-rata masyarakat 

sudah  sadar pendidikan. Suasana pedesaan yang jauh dari polusi 

udara dan kebisingan, sangat mendukung untuk kegiatan pendidikan. 

Madrasah  ini  dikelilingi  oleh   berbagai  obyek  wisata  yang   

dapat mendukung proses pendidikan yaitu makam Sultan Cirebon, 

makam raja-raja,  serta air terjun seribu batu. Selain itu dusun  

Giriloyo juga sebagai sentra penghasil batik yang  dapat membantu 

dalam proses pembelajaran. Dengan begitu lokasi madrasah mudah 

dijangkau oleh para siswa, guru maupun pegawai  madrasah. 

B. Sejarah Singkat 

MI  Ma’arif Giriloyo I ini berdiri pada tahun 1958, terletak di 

desa  Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul. Pendirinya ialah tokoh  

masyarakat yang bernama KH. Marzuki. Pendanaannya berasal dari 

swadaya masyarakat. Pada waktu berdiri, ruang kelas masih 

menumpang dirumah penduduk. Padatahun  1977, MI Giriloyo ini 

dipisah menjadi MI Ma’arif Giriloyo I dan MI Ma’arif Giriloyo II. 
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C. Visi danMisi 

1. Visi 

Terwujudnya  Generasi  Islami  yang  Cerdas,  

Berkompetisi  dan Berwawasan Lingkungan. 

Indikator : 

a. Siswa dan siswi unggul dalam bidang keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. 

b. Siswa dan siswi unggul dalam bidang akademik dan non 

akademik 

c. Siswa dan siswi peduli terhadap lingkungan. 

d. Siswa dan siswi  peduli dalam pengelolaan dan pengolahan 

sampah 

2. Misi 

a. Mencetak generasi  islami yang berakhlak mulia 

b. Mengembangkan pendidikan islami,  integral dan 

kompetitif 

c. Mengembangkan lingkungan madrasah yang sehat, nyaman 

dan  indah. 

d. Melestarikan nilai-nilai dan budaya lokal. 

e. Menjadikan lingkungan sebagai tempat belajar 

f. Menjadikan lingkungan sumber inovasi belajar 
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3. Tujuan Madrasah 

a. Tujuan Pendidikan 5 Tahun kedepan MI Ma’arif Giriloyo I 

Imogiri, Bantul sampai 5 tahun mendatang (tahun 

2014/2015 s.d. tahun 2018/2019) memiliki tujuan: 

1) Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan serta 

pengamalan terhadap ajaran Islam melalui intensifitas 

kegiatan keagamaan, sehingga meningkatkan iman dan 

taqwa. 

2) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata Ujian Sekolah 

Daerah (USD) dari 25,09 pada tahun 2013/2014. 

a) Tahun pelajaran 2014/2015 menjadi 25,35 

b) Tahun pelajaran 2015/2016 menjadi 25,60 

c) Tahun pelajaran 2016/2017 menjadi 25,85 

d) Tahun pelajaran 2017/2018 menjadi 26,10 

e) Tahun pelajaran 2019/2020 menjadi 26,35 

3) Mempertahankan dan meningkatkan peringkat 

madrasah. 

4) Menjuarai lomba akademik dan non akademik yang 

diselenggarakan ditingkat Kabupaten, Propinsi, 

Nasional. 

5) Memiliki tim olahraga baik putra maupun putri (sepak 
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bola, bulu tangkis, tenismeja, atletik) yang handal dan 

dapat mempertahankan prestasi ditingkat propinsi serta 

meraih prestasi ditingkat Nasional. 

6) Memiliki grup drum band yang berprestasi. 

7) Memiliki grup hadroh yang berprestasi ditingkat 

Propinsi. 

8) Menghasilkan produk batik tulis khas Giriloyo, karya 

siswa-siswi dan bapak ibu guru. 

9) Mengoptimalkan potensi ketrampilan dan seni siswa 

siswi. 

10) Menjuarai lomba sekolah berwawasan lingkungan 

ditingkat Propinsi. 

11) Menjuarai lomba perpustakaan tingkat Propinsi. 

b. Tujuan Madrasah Tahun 2015/2016 

1) Memperoleh rata-rata nilai UM/UAS sebesar 26,00 dan 

rata-rata nilai UAMBD/ UAS sebesar 48,00. 

2) Memperoleh   kejuaraan  Lomba  membatik di   tingkat   

Propinsi   dan Nasional 

3) Mewujudkan budaya budi pekerti, dalam rangka 

pembentukan siswa yang berkarakter. 

4) Lulusan Madrasah mahir Baca Tulis Al-Qur’an dan 

minimal hafal Juz‘Amma. 
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4. Strategi Pencapaian Tujuan 

Strategi  Pelaksanaan  Kurikulum  2013  di  MI  Ma’arif  

Giriloyo  1 menggunakan 3 strategi yaitu: 

a. Pembelajaran dilakukan secara Tematik Integratif 

b. Pendekatan Scientifik Learning. 

c. Penilaian Outentic. 

d. Mengoptimalkan ekstrakurikuler. 

Pembelajaran Tematik Integratif 

Pembelajaran tematik integrative merupakan pendekatan 

pembelajran yang mengintegrasi berbagai kompetensi dari 

berbagai mata pelajaran kedalam berbagai tema. Tujuan 

Penggunaan pendekatan Tematik Integratif adalah agar siswa 

dapat mengembangakan diri dan kompetensinya secara holistic 

dan bermakna. Pembelajaran Tematik Integratif, perludi dukung 

perangkat pembelajaran Tematik Integratif yang berkualitas 

sehingga menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan karakter 

positif dalam menerapkan dan melaksanakan pembelajaran 

tematik. Ada beberapa prinsip dasar yang perludi perhatikan 

yaitu; 

1) Bersifat  kontekstual  atau  terintegrasi  dengan  lingkungan.  

Pembelajaran yang dilakukan perlu dikemas dalam suatu 
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format keterkaitan, maksudnya   pembehasan suatu topik 

dikaitkan dengan kondisi  yang dihadapi siswa atau ketika 

siswa menemukan masalah dan memecahkan masalah yang 

nyata dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari dikaitkan 

dengan topik yang dibahas. 

2) Bentuk belajar harus dirancang agar siswa bekerja secara 

sungguh- sungguh untuk menemukan tema pembelajaran 

yang riil sekaligus  mengaplikasikannya. Dalam melakukan 

pembelajaran tematik siswa didorong untuk mampu 

menemukan tema-tema yang benar-benar sesuai dengan 

kondisi siswa, bahkan dialami siswa. 

D. Struktur Organisasi 

Bagisuatu perusahaan ataupun instansi struktur organisasi 

merupakan hal yang paling  penting, sebab bagaimanapun juga 

struktur organisasi memungkinkan dicapainya tujuan organisasi 

melalui pengelompokan aktifitas yang saling  berhubungan satu 

sama lain. Struktur adalah merupakan suatu susunan yang 

sistematika untuk mempermudah saluran pemberian perintah dari 

atasan kepada bawahannya. 

Suatu tujuan  perusahaan,  instansi atau  kantor  akan  dicapai 

dengan berbagai usaha, baik perusahan kecil atau besar akan 

menentukan target yang akan dicapai, untuk itu diperlukan 

kerjasama yang baik antara pemimpin dan karyawan. Kerjasama 
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yang baik dapat dicapai apabila dalam perusahaan atau organisasi 

tampak jelas batas-batas tentang pembagian tugas, wewenang serta 

tanggung jawabnya. Sehingga karyawan mengetahui kepada siapa ia 

bertanggungjawab atas pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Adapun struktur organisasi MI Ma’arif Giriloyo 1 dapat 

digolongkan dalam struktur organisasi garis, dimana wewenang 

mengalir dari atasan ke bawahan dan bawahan bertanggungjawab 

kepada atasan yang lebiht inggi tingkat kekuasaannya. Untuk 

mengetahui struktur organisasi di MI Ma’arif Giriloyo I dapat dilihat 

pada lampiran. 

E. Guru danKaryawan 

1. Staf Pengajar 

Salah satu komponen penting dalam suatu instansi 

pendidikan adalah guruatau staf pengajar. Adapun tugas dari staf 

pengajar adalah melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

kelangsungan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

KBM tersebut bukan hanya mengenai pelaksanaan 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi seorang pendidik harus 

menentukan persiapan sebelum mengajar.  Memilih metode 

yang  tepat serta media yang  sesuai, yang semuanya itu 

tercakup dalam Satuan Pembelajaran (SAP) dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga dapat diketahui 

apakah seorang pendidik sudah berhasil melaksanakan tugasnya 
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atau belum dengan melihat kondisi  peserta  didik  dalam  

penguasaan  materi  yang  disampaikan. 
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Tabel. 5 Berikut daftar nama-nama dewanguru MIMa’arifGiriloyo 1: 

No. Nama/ NIP Status Mata Pelajaran 
Kelas 

Jml Jam Tugas Lain 
I II III IV V VI 

1. 
Hj. Tatik Sutaryati, Spd./ 

196205221985032004 
PNS 

BAHASA JAWA 

PEND.BATIK 
   √ √  7 Kepala Sekolah 

2. 
Musta’in, A.Ma/ 

196303051991031001 
PNS PENJASKES √ √ √ √ √ √ 21  

3. 
Rusmiyati, S.Pd/ 

196310111986052002 
PNS 

SEMUA MATA PELAJARAN 

KECUALI AGAMA DAN 
OLAHRAGA KE-NU-AN 

   √ 

√ 

 
√ 

√ 

 
 

√ 

28 Wali Kelas V 

4. 
Zun ‘Afiyah, S.Ag/ 

197011092000122001 
PNS 

SEMUA MATA 

PELAJARAN KECUALI AGAMA 

DAN OLAHRAGA 
 KE-NU-AN 

√   

 
 

 

 

 

 

 

 

√ 

  28 Wali Kelas I 

5. 
Erni Sugiarti, S.Pd 

197107152007012027 
PNS 

SEMUA MATA PELAJARAN 

KECUALI AGAMA DAN 

OLAHRAGA 

 √     25 Wali Kelas II 

6. 
Fitriyah, S.Ag 

19731026620055012001 
PNS 

SEMUA MATA 

PELAJARAN KECUALI AGAMA 

DAN OLAHRAGA 

  √    26 Wali Kelas III 

7. 
Ika Fitriyati, S.Pd.I 

197909282005012001 
PNS 

IPS, PKN, BAHASA JAWA, SBK. 

BAHASA INDONESIA, 
    

 

 

√ 

√ 

 

√ 

25 Wali Kelas VI 

8. 
Siti Nur Hidayati, S.Pd 

198309282009122000 
PNS 

IPS, PKN, 

B.JAWA, SBK. MATEMATIKA 
   

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

17 

Wali Kelas IV 

dan Kepala 

Perpustakaan 

9. Habib Adnan, S.Ag GTY 
AGAMA DAN 

BAHASA ARAB 
   

 

√ 

 

√ 

 

√ 
26  
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10. Shulihah, S.P.d.I GTY AGAMA √ √ √    26  

11. Purna Kabiyati GTY         Tata Usaha 

12. Winarsih, S.Pd  BAHASA INGGRIS         

13. Dita Honorer         
Pengelola 

Perpustakaan 

14. Rizki Honorer         
Pengelola 

Perpustakaan 

15. Amat Jamzani Honorer         Petugas Kebrsihan 
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2. Karyawan 

Karyawan di MI Ma’arif Giriloyo I  ini adalah yang 

mempunyai  keahlian dan keterampilan dalam bidangnya 

masing-masing, yang  membantu memperlancar kegiatan 

sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.  Berikut  merupakan  

daftar  nama  karyawan   MI Ma’arif Giriloyo I: 

Tabel. 6 

Daftar  Nama  Karyawan   MI Ma’arif Giriloyo I 

 

NO NAMA JENIS TUGAS 

1. 

2. 

Dita 

Rizki 

1. Membantu mengelola perpustakaan 

2. Membuat barcodebuku 

3. Menyampulibuku 

4. Administrasi perpustakaan 

5. Petugas sirkulasi buku 

 

F. Siswa 

Siswa merupakan  bagian integrasi yang tidak dapat  

dipisahkan  dari kepentingan madrasah, karena siswa sebagai subyek 

sekaligus obyek  yang sedang mendalami ilmu-ilmu yang diperlukan 

dalam kehidupannya. 

Siswa MI Ma’arif Giriloyo 1, pada tahun  pelajaran  

2014/2015 berjumlah 157 siswa yang terdiri dari kelas I, II, III, IV, 

V, VI dengan jumlah total keseluruhan ada 6 kelas, dengan rincian 

sebagai berikut : 
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Tabel. 7 

Daftar jumlah siswa MI Ma’arif  Giriloyo   1 

 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. I 17 17 34 

2. II 22 15 37 

3. III 12 11 23 

4. IV 14 15 29 

5. V 11 9 20 

6. VI 15 10 25 

Adapun rincian siswa lebih terdapat pada lembar lampiran 

G. Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat membantu  

dalam tercapainya tujuan pendidikan/proses belajar mengajar, namun perlu di 

pertimbangkan bahwa sarana dan prasarana tersebut harus sesuai dengan 

kondisi lingkungan, kebutuhan dan manfaatnya. 

Berdasarkan data dan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka diperoleh analisis keadaan dan situasi MI Ma’arif Giriloyo  1 sebagai 

berikut : 

a. RuangKelas 

MI Ma’arif Giriloyo I memiliki jumlah kelas untuk sarana  

pembelajaran berjumlah 6 ruangan, yang terdiri dari : 

1) Kelas 1 terdiri dari 1 kelas. 

2) Kelas II terdiri dari 1 kelas. 

3) Kelas III terdiri dari 1 kelas. 

4) Kelas IV terdiri dari 1 kelas. 

5) Kelas V terdiri dari 1 kelas. 
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6) Kelas VI terdiri dari 1 kelas. 

Untuk sarana penunjang pembelajaran dikelas yang dimiliki MI 

Ma’arif Giriloyo I berupa: white board, spidol,board maker, meja dan 

kursi guru, mejadan kursi siswa, kipas angin, rak buku dan peralatan 

kebersihan. 

b. Ruang Laboratorium 

MI  Ma’arif Giriloyo 1 mempunyai dua ruang laboratorium yaitu 

ruang Audio Visual/Komputer (TI) dan ruang Multimedia. 

c. Ruang Kantor 

1) Ruang Kepala Sekolah 

2) Ruang Guru 

3) Ruang Tata Usaha (TU) 

d. Ruang Penunjang, terdiriatas : 

1) Perpustakaan 

2) Masjid 

3) Ruang Koperasi Sekolah 

4) Lapangan Upacara 

5) Lapangan Badminton 

6) Dapur 

7) Kantin 

8) Tempat Parkir 

9) Toilet Siswa 

10) Toilet Guru dan Pegawai 

11) Gudang 

12) Ruang UKS
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEPALA MADRASAH 

 

1. Sudah berapa lama ibu menjadi kepala madrasah di MI Ma’arif Giriloyo 1 

ini? 

2. Bagaimanakah implementasi visi, misi, dan tujuan MI Ma’arif Giriloyo 1 

dalam membentuk karakter? 

3. Kurikulum apa yang digunakan di MI Ma’arif Giriloyo 1? 

4. Apakah di MI Ma’arif Giriloyo 1 telah menerapkan nilai karakter pada setiap 

mata pelajaran? 

5. Apa yang melatarbelakangi madrasah tentang perlunya menanamkan nilai-

nilai karakter dalam proses pembelajaran? 

6. Siapa saja yang berperan dalam menanamkan nilai karakter ke dalam mata 

pelajaan? Bagaimana prosesnya? 

7. Apakah kepala madarasah ikut berperan dalam menanamkan nilai karakter  

dimadrasah?  

8. Berikan contoh kegiatan di madrasah yang merupakan hasil dari penerapan 

nilai karakter yang diberikan kepala madrasah maupun guru? 

9. Apakah nilai karakter yang ditanamkan sudah berjalan dengan baik? 

10. Bagaimana upaya tindak lanjut madrasah agar nilai-nilai karakter yang 

diterapkan dapat berjalan dengan baik? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

GURU MATA PELAJARAN BAHASA JAWA 

 

1. Sudah berapa lama ibu mengajar di kelas ini? 

2. Ada berapa jumlah siswa dikelas IV? 

3. Lulusan dari manakah ibu? PGSD/PGMI dll.? 

4. Menurut ibu apa esensi dari bahasa Jawa itu sendiri dan seberapa penting kah 

bahasa Jawa dimasukkan dalam sebuah mata pelajaran? 

5. Sebelum mengajar apakah ibu selalu membuat pencanaan mengajar selama 

satu tahun (prota) dan satu semester (promes) serta persiapan mengajar lainya 

seperti silabus dan RPP? 

6. Apakah perencanaan pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan kurikulum 

KTSP yang didalamnya memuat nilai-nilai karakter? 

7. Apa tujuan menanamkan nilai karakter dalam mata pelajaran bahasa Jawa? 

8. apa saja tindakan, sikap, serta keteladanan kaitanya dalam membentuk 

karakter siswa? 

9. Apakah dalam mengajar bahasa Jawa ibu menggunakan metode dan strategi?  

10. Apa saja metode dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahsasa 

jawa? 

11. Apakah metode dan strategi yang ibu gunakan sudah dapat menumbuhkan 

nilai-nilai karakter pada siswa? 

12. Nilai karakter apa saja yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Jawa? 
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13. Bagaimana keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar? Apakah 

siswa aktif?  

14. Apakah ada perubahan karakter pada siswa setelah mengikuti pembelajaran 

bahasa Jawa? Dan apa saja contohnya? 

15. Apakah fasilitas dan media pembelajaran bahasa Jawa memadai?  

16. Apakah dalam mengajar ibu menggunakan media pembelajaran? Jika ada apa 

saja contohnya? 

17.  Apakah hal tersebut mendukung dalam menanamkan nilai karakter pada 

siswa? 

18. Berapa nilai KKM mata pelajaran bahasa Jawa? 

19. Sudah berapa pesrsen yang tercapai dari nilai KKM tersebut? 

20. Bagaimana guru melakukan evaluasi pembelajaran bahasa Jawa? 

21. Bagaimana hasil evaluasi tersebut? 

22. Bagaimana cara mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran bahasa Jawa 

dalam menanamkan nilai karakter siswa? 

23. Apakah ibu sering mengikuti seminar, workshop atau pelatihan yang 

berhubungan dengan bahasa jawa? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

SISWA KELAS IV 

 

1. Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Jawa? 

2. Apa yang kamu ketahui tentang pelajaran bahasa Jawa? 

3. Apakah kamu mudah memahami pelajaran bahasa jawa? Alasanya? 

4. Bagaimana cara kamu belajar bahasa jawa? 

5. Apa kesulitanmu saat mempelajarai bahasa jawa? Dan bagaimana kamu 

mengatasinya? 

6. Apakah guru pelajaran bahasa jawa menyampaikan materi dengan baik? 

7. Kapan saja kamu mempelajari bahasa jawa? (ketika ada pelajaran bahasa 

Jawa, ada tugas, ada ujian, dsb.) 

8. Materi apa saja yang paling kamu suka? 

9. Menurut kamu apakah metode dan cara mengajar guru menyenangkan, dan 

mudah kamu pahami? 

10. Ketika kamu belum memahami yang telah disampaikan guru, apa yang 

kamu lakukan? 

11. Apakah guru bahasa jawa memberikan semangat dan motivasi belajar? 

12. Apakah guru bahasa jawa selalu memberikan nasehat dalam berperilaku 

yang baik? Bagaimana contohnya? 

13. Apakah guru bahasa Jawa memberikan teladan dan contoh yang baik saat 

mengajarkan bahasa Jawa? Berikan contohnya? 



117 
 

14. Apakah guru bahasa Jawa selalu meberikan tugas-tugas bahasa Jawa? 

Contohnya apa saja? 

15. Bagaimana hasil nilai belajarmu? Saja yang kamu lakukan untuk 

mendapatkan nilai yang baik? 

16. Apakah guru melakukan remidi bagi siswa yang belum memenuhi KKM? 

17. Apakah kamu mendapatkan pengetahuan dari materi yang disampaikan? 

18. Apakah kamu mempraktekanya dalam kehidupan sehari-hari? 

19. Saat kamu di madrasah, apakah kamu sudah  dapat berperilaku baik, seperti 

apa contohnya? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 
Mata Pelajaran : Basa Jawa 

Kelas : IV/2 

Alokasi Waktu : 

  

I. STANDAR KOMPETENSI 

5. Memahami wacana lisan sastra dan non sastra dalam kerangka 

budaya Jawa 

II. KOMPETENSI DASAR 

5.1 Memahami wacana lisan pertenakan yang dibacakan atau 

melalui berbagai media. 

III. INDIKATOR 

5.1.1 Mengidentifikasi wacana lisan “ngingu terwelu” 

5.1.2Menceritakan isi bacaan dengan bahasa krama  

5.1.3 Membaca intensif teks bacaan cerita anak 

5.1.4 Menulis kalimat sederhana menggunakan bahasa krama 

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengidentifikasi wacana lisan “ngingu terwelu” 

2. Siswa dapat menceritakan isi bacaan dengan bahasa krama  

3. Siswa dapat membaca intensif teks bacaan cerita anak 

4. Siswa dapat menulis kalimat sederhana menggunakan bahasa 

krama 
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V. DAMPAK PENGIRING 

Setelah pembelajaran Basa Jawa pada materi peternakan, dan 

kalimat berbahasa Jawa, diharapkan siswa dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

VI. MATERI PEMBELAJARAN 

Peternakan  

VII. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan pertama 

No Kegiatan Pembelajaran 

Pengorganisasian 

siswa Waktu 
Pendidikan Karakter 

Budaya Bangsa 

1 Kegiatan awal (15 menit) 

 Siswa berdoa bersama, 

mengucapkan salam dan 

absensi  

 Memberikan motivasi, 

mengkondisikan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 Bertanya jawab tentang akhir 
pembelajaran terakhir yang 

dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Siswa menyimak bacaan yang 

dibaca oleh guru 

K 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 
 

 

K 

4 menit 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

4 menit 

 
 

 

4 menit 

 

 

Religius, komunikatif, 

disiplin, tanggung 

jawab 

2 Kegiatan inti (45 menit) 

Eksplorasi 

 Guru membacakan bacaan 

“ngingu terwelu” 

 Siswa menyimak bacaan yang 

dibacakan guru dengan 

seksama 

 Guru bertanya tentang bacaan 

yang telah disimak oleh siswa 

 Elaborasi 

 Siswa menyebutkan isi bacaan 

 Siswa mengidentifikasi kata 

yang belum dipahami 

 

 

 

K 

 

I 

 

 

K 

 

 

I 

I 

 

 

 

 

5 menit 

 

5 menit 

 

 

3 menit 

 

 

3 menit 

4 menit 

 

 

 

 

 

 

Mandiri 

disiplin 

komunikatif. 
 

 

 

 

 

Percaya diri 

rasa ingin tahu 
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 Siswa mengajukan pertanyaan 
sesuai dengan topik. 

 Siswa menyampaikan saran dan 

pendapat 

 Siswa mengerjakan tugas 

individu “pitakon-pitakon iki 

wangsulana” 

 Konfirmasi (10 menit) 

 Pembahasan lembar tugas 

 Guru bersama siswa bertanya 

jawab tentang kesalahpahaman, 

memberikan penguatan, dan 
penyimpulan. 

 Memotivasi siswa untuk 

meningkatkan semangat 

belajarnya. 

K 
 

I 

 

K 

 

 

 

K 

 

K 

 

K 
 

 

 

 

4 menit 
 

3 menit 

 

7 menit 

 

 

 

5 menit 

 

3 menit 

 

2 menit 

 
gemar membaca 

kerja keras 

komunikatif 

tanggung jawab 

 

 

 

 

 

Komunikatif 

rasa ingin tahu 

tanggung jawab 
menghargai prestasi 

3 Kegiatan akhir (10 menit) 

 Siswa dan guru membuat 

kesimpulan materi yang telah 

dipelajari 

 Guru melakukan refleksi 

terhadap kegiatanyang sudah 

dilaksanakan 

 Berdoa bersama-sama dengan 
kepercayaan masing-masing 

 Berjabat tangan 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 
 

K 

 

4 menit 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 
 

2 menit 

Kreatif 

Religius 

cinta damai 

 

Pertemuan kedua 

No Kegiatan Pembelajaran 

Pengorganisasian 

Siswa Waktu 

Pendidikan 

karakter Budaya 

Bangsa 

1 Kegiatan awal (15 menit) 

 Siswa berdoa bersama, 

mengucapkan salam dan 

absensi  

 Memberikan motivasi, 

mengkondisikan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran, dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 Bertanya jawab tentang 

akhir pembelajaran 

terakhir yang dipelajari 

pada pertemuan 

sebelumnya. 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

Religius, 

komunikatif, disiplin, 

tanggung jawab 
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 Siswa menyimak bacaan 

yang dibaca oleh guru 

K 4 menit 

 

2 Kegiatan inti (45 menit) 

Eksplorasi 

 Guru meminta siswa 

untuk membacakan cerita 

“sapi powang” 

 Siswa diminta untuk 

menceritakan bacaan 

menggunakan bahasa 

krama 

 Guru bertanya tentang 

bacaan yang diceritakan 

oleh siswa menggunakan 

bahasa krama 

 Elaborasi 

 Siswa mengartikan 

bacaan menggunakan 

bahasa krama 

 Siswa mengidentifikasi 

kata yang belum 

dipahami 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan sesuai dengan 

topik. 

 Siswa menyampaikan 

saran dan pendapat 

 Siswa mengerjakan tugas 

individu “pitakon-pitakon 

iki wangsulana kanthi 

lesan” 

 Konfirmasi (10 menit) 

 Pembahasan lembar tugas 

 Guru bersama siswa 

bertanya jawab tentang 

kesalahpahaman, 

memberikan penguatan, 

dan penyimpulan. 

 Memotivasi siswa untuk 

meningkatkan semangat 

belajarnya. 

 

 

K 

 

 

k 

 

 

I 

 

I 

 

K 

 

I 

 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

    3 

menit 

 

 

 

3 menit 

4 menit 

 

4 menit 

 

 

3 menit 

 

7 menit 

 

 

 

 

5 menit 

    3 

menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

Mandiri, disiplin, 

komunikatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Percaya diri, rasa 

ingin tahu, kreatif, 

gemar membaca, 

kerja keras, 

komunikatif, 

tanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikatif, rasa 

ingin tahu, tanggung 

jawab, menghargai 

prestasi 
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3 Kegiatan akhir (10 menit) 

 Siswa dan guru membuat 

kesimpulan materi yang 

telah dipelajari 

 Guru melakukan refleksi 

terhadap kegiatanyang 

sudah dilaksanakan 

 Berdoa bersama-sama 

dengan kepercayaan 

masing-masing 

 Berjabat tangan 

 

K 

 

 

     K 

 

 

K 

 

K 

 

4 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

Kreatif, religius, cinta 

damai. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Mata Pelajaran: Basa Jawa 

Kelas: IV/2 

Alokasi Waktu: 8x35 menit (4 Pertemuan) 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

6. Mengungkapkan gagasan wacana lisan sastra dan no sastra 

dalam kerangka budaya Jawa 

II. KOMPETENSI DASAR 

6.1 Menceritakan silsilah wayang 

III. INDIKATOR 

6.1.1 Menceritakan kembali isi cerita secara singkat dengan bahasa 

sendiri. 

6.1.2 Menyebutkan tokoh dan wataknya 

6.1.3 Menyimpulkan isi cerita 

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menceritakan kembali isi cerita secara singkat 

dengan bahasa sendiri. 

2. Siswa dapat menyebutkan tokoh dan wataknya 

3. Siswa dapat menyimpulkan isi cerita 
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V. DAMPAK PENGIRING 

Setelah pembelajaran Basa Jawa pada materi silsilah wayang, 

diharapkan semua siswa dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

VI. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Silsilah wayang 

VII. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan pertama 

No Kegiatan Pembelajaran 

Pengorganisasian 

Siswa Waktu 

Pendidikan 

Karakter Budaya 

Bangsa 

1 Kegiatan awal (15 menit) 

 Siswa berdoa bersama, 

mengucapkan salam dan 

absensi  

 Memberikan motivasi, 

mengkondisikan siswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran, dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 Bertanya jawab tentang 

akhir pembelajaran 

terakhir yang dipelajari 

pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Siswa menyimak bacaan 

yang dibaca oleh guru 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 
 

K 

 

 

 

 

K 

4 menit 

 

 

3 menit 

 

 

 

 
 

4 menit 

 

 

 

 

4 menit 

 

Religius 

Komunikatif 

Disiplin 

tanggung jawab 

2 Kegiatan inti (45 menit) 

Eksplorasi 

 Guru membacakan cerita 

“silsilah wayang” 

 Bertanya jawab mengenai 

isi cerita 

 Guru menjelaskan isi 

cerita “silsilah wayang” 

 

 

K 

 
I 

 

K 

 

 

 

5 menit 

 
5 menit 

 

3 menit 

 

 

 

 

Mandiri 

disiplin 

komunikatif 
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 Elaborasi 

 Siswa menyebutkan isi 

bacaan 

 Siswa menyebutkan 

tokoh dan watak dalam 

cerita “silsilah wayang” 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan sesuai dengan 

topik. 

 Siswa menyampaikan 

saran dan pendapat 

 Siswa mengerjakan tugas 

individu “jhodokna karo 

protelan” 

 Konfirmasi (10 menit) 

 Pembahasan lembar tugas 

 Guru bersama siswa 

bertanya jawab tentang 

kesalahpahaman, 

memberikan penguatan, 

dan penyimpulan. 

 Memotivasi siswa untuk 

meningkatkan semangat 

belajarnya. 

 

I 

 
I 

 

 

I 

 

 
K 
K 

 

 

 

K 

K 

 

 

 

 

K 

 

3 menit 

 
4 menit 

 

 
4 menit 

 

 
3 menit 

 

7 menit 

 

 

 

5 menit 

3 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

Percaya diri 

rasa ingin tahu 

gemar membaca 

kerja keras 

komunikatif 

tanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikatif 

rasa ingin tahu 

tanggung jawab 

menghargai prestasi 

3 Kegiatan akhir (10 menit) 

 Siswa dan guru membuat 

kesimpulan materi yang 

telah dipelajari 

 Guru melakukan refleksi 

terhadap kegiatanyang 

sudah dilaksanakan 

 Berdoa bersama-sama 

dengan kepercayaan 

masing-masing 

 Berjabat tangan 

 

K 
 

 

K 

 

 
K 

 

 

K 

 

4 menit 

 

 

2 menit 

 

 
2 menit 

 

 

2 menit 

Kreatif 

Religius 

cinta damai 

 

Ket: K (Kelas), Klp (Kelompok), I (Individu) 
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VIII. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan Information Search 

2. Pendekatan Reading Guide 

3. Ceramah 

4. Tanya jawab 

5. Pengamatan  

IX. SUMBER/BAHAN AJAR 

1. Buku Bahasa Jawa kelas IV SD/MI 

2. Narasumber (Guru, teman) 

X. PENILAIAN 

Tabel Penilaian Kompetensi Dasar Tanda Tangan 

No Penguasaan konsep Penerapan Guru 
Orang 

Tua 

1 
Rata Skor Ayo Sinau 

Bareng    : ... 

Uji Praktik               : ... 

  

2 
Rata Skor Garapen 

Dhewe     : ... 
  

3 Total Nilai Uji Tulis   : ...   

Nilai Rata-rata (A)      : ... Nilai Rata-rata (B)   : ...   

Nilai Akhir : 
     

 
 : ...   

  

 Bantul,   2016 

 Mengetahui 

Kepala MIN Giriloyo 1 Guru Mapel Basa Jawa 

 

 

Tatik Sutaryati, S.Pd Tatik Sutaryati, S.Pd 

 

NIP NIP.  
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Daftar Informan Wawancara 

 

1. Ibu H Tatik Sutaryati S.Pd 

2. Ibu Fitriyah S.Pd 

3. Ibu Rizki 

4. Siswa kelas IV 

a. Intan Sakana 

b. Ainurahma Silmi 

c. Irfan hidayat  
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 04 Januari 2016 

Waktu   : 08.00-09.50 

Lokasi  : MI Ma’arif Giriloyo 1 

Sumber Data : Lingkungan MI Ma’arif Giriloyo 1 

 

Deskripsi Data: 

MI Ma’arif Giriloyo 1 terletak di dusun Giriloyo desa Wukirsari, 

Imogiri, Bantul, Daerah   Istimewa   Yogyakarta.   Bangunan   Gedung   

beserta   sarana prasarana MI Ma’arif  Giriloyo 1 dibangun diatas tanah 

seluas 2.596 m
2
. Status tanah dan bangunan milik Yayasan Ma’arif. 

MI Ma’arif Giriloyo 1 berada di kawasan pedesaan. Kondisi 

masyarakatnya termasuk masyarakat yang religius. Keadaan lingkungan 

di sekitar madrasah sangat aman. Rata-rata masyarakat sudah sadar 

pendidikan. Suasana pedesaan yang jauh dari polusi udara dan 

kebisingan, sangat mendukung untuk kegiatan pendidikan. 

Madrasah   ini   dikelilingi   oleh   berbagai   obyek   wisata   yang   

dapat mendukung proses pendidikan yaitu makam Sultan Cirebon, 

makam raja-raja, serta  air  terjun  seribu  batu.  Selain  itu  dusun  

Giriloyo  juga  sebagai  sentra penghasil  batik  yang  dapat membantu  

dalam  proses  pembelajaran.  Dengan begitu lokasi madrasah mudah 

dijangkau oleh para siswa, guru maupun pegawai madrasah. 

Dari segi ruang kelas yang nyaman dilengkapi dengan peralatan 

seperti kipas angin yang membuat siswa tidak kepanasan ketika belajar. 

Ada pula kotak sampah dan berbagai alat kebersihan kelas yang 

dimaksudkan agar siswa dapat senantiasa mejaga kebersihan ruang kelas. 
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Didalam ruang kelas berjajar berbagai macam hasil seni kreasi 

siswa sebagai koleksi kerajinan tangan siswa dan cara menghargai 

kreatifitas siswa yang nantinya siswa dapat terus berkarya. Berbagai 

fasilitas penting seperti ruang TIK, UKS, perpustakaan dan kamar kecil 

juga tersedia.  

Interpretasi Data:  

Menurut hasil pengamatan dari kondisi lingkungan madrasah 

sebagai lingkungan belajar siswa cukup kondusif. Lingkungan belajar 

yang tidak bising dari keramaian serta dari segi kebersihan yang menjadi 

salah satu pendukung kegiatan belajar mengajar selain berbagai 

kelengkapan fasilitas belajar lainya. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 04 Januari 2016 

Waktu   : 11.00-12.05 

Lokasi  : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 

Materi   : Memahami wacana lisan “Ngingu Terwelu”  

 

Deskripsi Data: 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Siswa berdoa bersama, mengucapkan salam dan absensi  

2. Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang akhir pembelajaran terakhir yang dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

1. Guru membacakan bacaan “ngingu terwelu” 

2. Siswa menyimak bacaan yang dibacakan guru dengan seksama 

3. Guru bertanya tentang bacaan yang telah disimak oleh siswa 

Elaborasi 

1. Siswa menyebutkan isi bacaan 

2. Siswa mengidentifikasi kata yang belum dipahami 
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3. Siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik. 

4. Siswa menyampaikan saran dan pendapat 

5. Siswa mengerjakan tugas individu “pitakon-pitakon iki wangsulana” 

 Konfirmasi  

1. Pembahasan lembar tugas 

2. Guru bersama siswa bertanya jawab tentang kesalahpahaman, 

memberikan penguatan, dan penyimpulan. 

3. Memotivasi siswa untuk meningkatkan semangat belajarnya. 

Kegiatan akhir  

1. Siswa dan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari 

2. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatanyang sudah dilaksanakan 

3. Berdoa bersama-sama dengan kepercayaan masing-masing 

4. Berjabat tangan 

Interpretasi: 

Pada saat kegiatan belajar mengajar tersebut guru sudah melaksanakan 

dengan berurutan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Dalam kegiatan mengajar 

guru sudah dapat menumbuhkan nilai karakter siswa kelas IV. Hal ini dapat 

dilihat dari antusiasme dan sikap siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Salah satunya antusias dalam bertanya dan menjawab berbagai pertanyaan dari 

guru serta siswa dapat mendengarkan pembelajaran dan nasehat-nasehat dari guru 

bahasa Jawa.dapat diketahui dari proses pembelajaran tersebut nilai karakter yang 

ditanamkan adalah rasa ingin tahu, tanggung jawab, komunikatif. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Januari 2016 

Waktu   : 11.00-12.05 

Lokasi  : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 

Materi   : Membaca cerita “Sapi Powang” 

Deskripsi Data: 

 

Kegiatan awal  

1. Siswa berdoa bersama, mengucapkan salam dan absensi  

2. Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang akhir pembelajaran terakhir yang dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

4. Siswa menyimak bacaan yang dibaca oleh guru 

Kegiatan inti  

Eksplorasi 

1. Guru meminta siswa untuk membacakan cerita “sapi powang” 

2. Siswa diminta untuk menceritakan bacaan menggunakan bahasa krama 

3. Guru bertanya tentang bacaan yang diceritakan oleh siswa menggunakan 

bahasa krama 
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Elaborasi 

1. Siswa mengartikan bacaan menggunakan bahasa krama 

2. Siswa mengidentifikasi kata yang belum dipahami 

3. Siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik. 

4. Siswa menyampaikan saran dan pendapat 

5. Siswa mengerjakan tugas individu “pitakon-pitakon iki wangsulana kanthi 

lesan” 

 Konfirmasi  

1. Pembahasan lembar tugas 

2. Guru bersama siswa bertanya jawab tentang kesalahpahaman, memberikan 

penguatan, dan penyimpulan. 

3. Memotivasi siswa untuk meningkatkan semangat belajarnya. 

Kegiatan akhir  

1. Siswa dan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari 

2. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatanyang sudah dilaksanakan 

3. Berdoa bersama-sama dengan kepercayaan masing-masing 

4. Berjabat tangan 

Interpretasi:  

Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, guru sudah melakukan 

pembelajaran secara urut dan runtut. Guru sudah mempersiapkan pembelajaran 

dengan membuat RPP. Mulai dari kegiatan pembelajaran awal, inti, serta kegiatan 

penutup. 
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Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, guru sudah mampu menanamkan 

karakter pada siswa, terlihat dari aktivitas pendahuluan guru memberikan motivasi 

belajar sebagai salah satu cara menanamkan nilai tanggung jawab siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Kecakapan guru serta antusiasme siswa dalam 

proses pembelajaran memperlihatkan adanya karakter komunikatif dan rasa ingin 

tahu dan tanggung jawab yang tertanam melalui kegiatan pembelajaran bahasa 

jawa. Bahkan setelah kegiatan berakhir siswa diminta menyanyikan lagu 

kebangsaan Indonesia sebagai pemupuk rasa cinta tanah air untuk siswa kelas IV.   
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin,01 Februari 2016 

Waktu   : 11.00-12.05 

Lokasi  : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 

Materi   : Membaca cerita “silsilah wayang” 

 

Deskripsi Data: 

Kegiatan awal 

1. Siswa berdoa bersama, mengucapkan salam dan absensi  

2. Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran, dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang akhir pembelajaran terakhir yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

4. Siswa menyimak bacaan yang dibaca oleh guru 

Eksplorasi 

1. Guru membacakan cerita “silsilah wayang” 

2. Bertanya jawab mengenai isi cerita 

3. Guru menjelaskan isi cerita “silsilah wayang” 

 Elaborasi 

1. Siswa menyebutkan isi bacaan 

2. Siswa menyebutkan tokoh dan watak dalam cerita “silsilah wayang” 

3. Siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik. 

4. Siswa menyampaikan saran dan pendapat 
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5. Siswa mengerjakan tugas individu “jhodokna karo protelan” 

 Konfirmasi  

1. Pembahasan lembar tugas 

2. Guru bersama siswa bertanya jawab tentang kesalahpahaman, memberikan penguatan, 

dan penyimpulan. 

3. Memotivasi siswa untuk meningkatkan semangat belajarnya. 

Kegiatan akhir  

1. Siswa dan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari 

2. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatanyang sudah dilaksanakan 

3. Berdoa bersama-sama dengan kepercayaan masing-masing 

4. Berjabat tangan 

Interpretasi: 

Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, guru sudah melakukan pembelajaran 

secara urut dan runtut. Guru sudah mempersiapkan pembelajaran dengan membuat RPP. 

Mulai dari kegiatan pembelajaran awal, inti, serta kegiatan penutup 

pada kegiatan pendahuluan dimulai dengan memotivasi dan mengkondisikan siswa serta 

mengulas pembelajaran pada minggu yang lalu. Pada kegiatan inti siswa secara seksama 

mendengarkan cerita silsilah wayang yang disampaikan oleh guru dan ketika guru meminta 

siswa untuk menanyakan ketidakpahaman maka siswa bertanya dengan menacungkan tangan 

hal tersebut menumbukan  nilai karakter komunikatif.  

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru yang secara tidak langsung menumbuhkan 

nilai karakter mandiri dan tanggung jawab serta tepat waktu ketika mengumpulkan tugas 

yang diberikan. 



137 

 

Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa,02 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-10.10 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 

Informan : H Tatik Sutaryati S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

H Tatik Sutaryati S.Pd merupakan guru bahasa Jawa yang mengajar di kelas IV sejak 

dua tahun terakhir. Meskipun beliau merupakan lulusan dari program studi bimbingan 

konseling semasa kuliah dulu akan tetapi ketika beliau mengajar bahasa Jawa tidaklah sulit 

karena bahasa Jawa adalah nilai budaya yang selama ini beliau gunakan. Meskipun beliau 

mengungkapakan beberapa kelemahanya dalam mengajar seperti ketika ada materi tentang 

tembang. Beliau berpendapat mengenai pentingnya pembelajaran bahasa Jawa salah satunya 

sebagai sarana megajarkan Unggah-ungguh kepada generasi muda yang saat ini telah luntur 

oleh arus globalisasi dan pergaulan. 

Terlebih sebagai masyarakat Jawa yang menjunjung adab sopan satun dan budi 

pekerti sehingga dapat membedakan cara berkomunikasi dengan orang yang lebih tua atau 

orang yang lebih muda, hal ini dapat diterapkan dengan memasukan nilai karakter dalam 

pembelajaran bahasa Jawa yang diharapkan dapat di aplikasikan oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Memberikan contoh dan tauladan bagi siswa melalui hal sederhana juga 

dilakukan oleh guru sebagai salah satu cara mewujudkan tujuan madrasah. 
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Sebagai contoh siswa yang ingin berbicara atau matur dengan guru maka siswa tersebut harus 

dapat menggunakan bahasa Jawa krama, meskipun siswa tidak bisa maka siswa tersebut 

harus mengulanginya sampai benar dan guru juga menasehati siswanya. 

 Nilai-nilai karakter yang dimasukan dalam kegiatan pembelajaran dapat dikatakan 

tertanam dengan adanya perubahan tingkah laku siswa baik dari keinginan siswa dalam 

bertanya atau memahami yang disampaikan oleh guru meskipun tidak serta merta terlihat 

secara langsung atau instan. 

Guru ketika mengajar menggunakan strategi dan metode ceramah, tanya jawab, keteladanan. 

Guru senantiasa memberikan arahan dan nasehat kepada siswa dengan contoh pentingnya 

belajar bagi siswa untuk masa depan. Ketika menyampaikan pembelajaran guru 

menggunakan bahasa campuran seperti bahasa Indonesia dan bahasa Jawa sebagai cara untuk 

memberi kepahaman kepada siswa. Kepahaman siswa juga berbeda-beda tergantumg dari 

cara menyampaikan guru dan materi kesukaan siswa.  

 Media pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas seperti contoh alat peraga 

wayang yang tersedia di madrasah sedikit karena hilang dan rusak. Akan tetapi guru tidak 

terpaku hanya pada alat peraga yang tersedia di madrasah tetapi melalui lingkungan sekitar 

madrasah dan rumah siswa dengan memberikan tugas mengeksplorasi lingkungan sekitar 

sebagai cara menumbuhkan karakter rasa ingin tahu dan komunikatif ketika siswa menggali 

informasi dari orang lain seperti keluarga masyarakat contohnya ketika guru menugaskan 

siswa untuk mencari informasi mengenai “aranan kembang”. 

 Siswa menggunakan bahasa Jawa krama sudah terlihat juga oleh peneliti ketika ada 

siswa yang bertanya tentang kehadiran guru yang memiliki jadwal mengajar dikelas. “bu 

guru Tatik mangkeh rawuh mboten bu?” dapat disimpulkan bahwa siswa sudah bisa 

menggunakan unggah-ungguh ketika berbicara dengan orang yang lebih tua. 
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Interpretasi Data: 

Guru bahasa Jawa kelas IV telah menerapkan nilai karakter dalam pembelajaran 

bahasa Jawa di MI Ma’arif Giriloyo 1 karena dalam membuat RPP KTSP telah bermuatan 

nilai karakter. Sudah dapat tercermin melalui sikap siswa baik secara ucapan maupun 

perbuatan. Ibu H Tatik Sutaryati telah mengajar bahasa Jawa sekitar dua tahun terakhir 

dengan menggunakan metode dan strategi ceramah, tanya jawab. Media yang digunakan 

belum sepenuhnya tersedia dan digunakan.  

Perubahan perilaku siswa belum secara instan terlihat, tetapi sedikit demi sedikit 

dapat diamati dengan siswa ketika menggunakan bahasa jawa krama kepada guru. Selain itu 

juga menunjukan bahwa siswa memiliki sopan santun dalam dirinya sebagai salah satu nilai 

karakter yang diharapkan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran bahasa Jawa. 
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Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 02 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-10.05 

 

Lokasi  : Ruang kepala MI Ma’arif Giriloyo 1 

Informan : H Tatik Sutaryati S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

 Kepala madrasah ibtida’iyah Ma’arif Giriloyo 1 ialah ibu Tatik Sutaryati S.Pd yang 

juga menjadi guru mata pelajaran bahasa Jawa kelas IV. Beliau menjadi kepala madrasah 

sejak bulan mei 2007. Kurikulum yang dipakai dimadrasah secara bersama disusun dengan 

kepala madrasah serta guru. Kepala madrasah berperan dalam pengambilan keputusan serta 

ibu Tatik juga menjadi panutan dan contoh bagi semua guru dan siswa. Beliau senantiasa 

mengontrol kegiatan KBM di madrasah dan berbagai kegiatan seperti bersih-bersih di 

madrasah berupa memunguti sampah menyapu mushola. Hal itu bertujuan agar guru dan 

siswa dapat ikut serta dalam menjaga kebersihan dan hal utamanya agar dapat menumbuhkan 

serta menjaga nilai-nilai karakter yang harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

 Mata pelajaran yang menjadi salah satu kunci dalam menanamkan karakter kepada 

siswa salah satunya adalah bahasa Jawa, karena menurut ibu Tatik bahasa Jawa merupakan 

bahasa ibu dari masyarakat jawa khususnya siswa-siswi di MI Ma’arif Giriloyo 1. Tujuanya 

adalah agar bahasa Jawa yang berisikan pesan moral dan cara beretika dapat dimiliki siswa 

sehingga siswa nantinya dapat memiliki pedoman dalam berperilaku sehari-hari dengan bisa 

menjaga tutur kata dan sikap kepada orang yang lebih tua maupun orang yang lebih muda. 
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Interpretasi Data: 

 Menurut hasil wawancara dengan kepala madrasah dapat disimpulkan bahwa peran 

kepala madrasah dalam membangun karakter tidak dapat diragukan lagi. Dibuktikan dengan 

contoh nyata dalam berbagai kegiatan yang dilakukan kepala madrasah. Harapan kepala 

madrasah adalah dicontoh dan diikuti oleh siswa maupun guru. Mengingat kepala madrasah 

merupakan modelling bagi seluruh warga madrasah. 

Perhatian kepala madrasah terhadap mata pelajaran bahasa Jawa yang berisikan nilai budaya 

positif yang dapat diaplikasikan dalam berkehidupan sehingga mewujudkan karakter berbudi 

pekerti dari siswa MI Ma’arif Giriloyo 1.   
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 04 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-10.10 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 

Informan : Ainurahma Silmi siswa kelas IV  

 

Deskripsi Data:  

 Menurut Silmi, mata pelajaran bahasa Jawa dirasa tidaklah sulit dan tidak juga mudah 

tergantung dari materi yang disukainya. Materi yang disukainya adalah materi tentang 

membaca cerita, sedangngkan yang kurang ia sukai adalah materi mengenai menuliskan 

aksara. Silmi mengatakan bahwa guru bahasa Jawa ketika mengajar cukup menyenangkan 

terutama ketika menyampaikan materi membacakan cerita. Guru tidak suka marah dikelas 

tapi senantiasa menasehati siswa dalam segala hal. Silmi mengaku bahwa ia jarang 

mempelajari bahasa Jawa, ia belajar ketika ada jadwal mata[elajaranya saja. 

 Ibu guru selalu memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah, bahkan memberitahu 

agar siswa dapat belajar dengan orang tua atau keluarga maupun lingkungan sekitar rumah. 

Silmi mengungkapkan bahwa guru menasehati agar siswa tidak boleh malu untuk bertanya 

kepada siapapun perihal ilmu pengetahuan.  
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Interpretasi data:  

 Sesuai dengan hasil wawancara diatas diketahui bahwa siswa memiliki kesenangan 

sendiri mengenai materi yang disampaikan oleh guru bahasa Jawa, hal tersebut juga yang 

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Siswa dapat memahami materi karena guru 

menyenangkan ketika mengajar. Guru bahasa Jawa selalu memberikan nasehat positif untuk 

memnumbuhkan karakter dalam diri siswa.  
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Ju,’at, 04 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV MI Ma’arif Giriloyo 1 

Informan : Intan Sakana siswa kelas IV  

 

Deskripsi Data:  

 Intan Sakana mengungkapakan bahwa mata pelajaran bahasa Jawa merupakan materi 

yang cukup sulit, karena ia merasa bahwa kemampuanya dalam menulis aksara Jawa yang 

kurang baik. Akan tetapi ia tidak pantang menyerah dalam KBM. Intan menyatakan bahwa 

ketika kegiatan mengoreksi jawaban dengan menukar kepada teman maka tidak ada yang 

berani untuk mengganti jawaban yang salah karena ibu guru selalu berpesan agar siswa 

memiliki sifat jujur dalam perihal apapun baik ketika dalam kegiatan dikelas maupun diluar 

kelas.  

 Ketika ada teman yang tidak membawa alat tulis juga intan memberika pinjaman, 

akan tetapi hanya kepada teman tertentu saja. Ia menyebutkan bahwa ada teman yang lupa 

mengembalikan alat tulis miliknya. Oleh karena itu ia juga mengadukan hal tersebut kepada 

ibu guru. Menaggapi hal itu guru tidak pasti memberikan nasehat untuk sealu menjaga barang 

milik orang lain. Siswa kelas IV serempak berkata “nggeh bu..”. ada yang tidak piket kelas 

juga dinasehati oleh ibu tatik. Siswa yang berkelahi juga ada dan pasti oleh bu Tatik dibawa 

kekantor untuk dimintai penjelasan. 
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Interpretasi data: 

Masih ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran Bahasa Jawa. Nilai karakter jujur sudah dapat diterapkan dan diaplikasikan 

oleh siswa kelas IV. Karena guru secara terus menerus memberikan arahan dan nasehat 

kepada siswa kelas IV. Siswa yang masih tergolong usia dini memang tidak dapat serta merta 

di berikan nasehat satu kali saja, tetapi berkala dan selalu melihat perubahan sikapnya.  

 



146 
 

 

 



147 
 

 

 



148 
 

 

 
 

 

 



149 
 

 

 
 

 

 

 

 



KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 512474 

http://www.uin-suka.ac.id email: tarbiyah@uin-suka.ac.id  

 

150 

 

 

 

Nomor  :  UIN.02/DT.1/TL.00/         /2015    Yogyakarta, 16 November 2015 

Lamp.  :  1 Bandel Proposal 

Perihal :  Permohonan Izin Penelitian 

 

  Kepada 

  Yth. Gubernur Provinsi DIY 

  Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan 

  di Komplek Kepatihan Danurejan Yogyakarta 

 

  Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

Dengan hormat kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan skripsi 

dengan judul: “PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 

KEPRIBADIAN  DAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS III 

MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF GIRILOYO 1WUKIRSARI 

IMOGIRI” diperlukan penelitian. 

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin 

bagi mahasiswa kami: 

 

Nama  : Angga Rianingsih 

NIM  : 11481007 

Semester  : IX (Sembilan) 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Alamat  : Kradenan, Girirejo, Imogiri, Bantul 

untuk mengadakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif Giriloyo 1 

dengan metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

angket dan analisis data mulai tanggal 10 Februari 2015 – 10 Mei 2015. 

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terimakasih. 

 

Wassalamualaikum wr. wb. 

 

an. Dekan  

Wakil Dekan Bidang Akademik 

 

 

 

Dr. Muqowim, M. Ag 

NIP. 19730310 199803 1 002 

 

Tembusan: 

1. Dekan (Sebagai Laporan) 

2. Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrsah Ibtidaiyah 

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan) 

4. Arsip 

 

http://www.uin-suka.ac.id/
mailto:tarbiyah@uin-suka.ac.id
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Gambar 1. MI Ma’arif Giriloyo 1 

 

Gambar 3. Kegiatan Sholat 

Berjamaah 

 

Gambar 5. Kegiatan Peduli Ling 

 

Gambar 2. Huruf Jawa pada 

dinding kelas 

 

Gambar 4. Kegiatan kreatifitas 

Siswa 

 

Gambar 6. Kegiatan Gemar 

Membaca  
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Gambar 7. KBM Bahasa Jawa 
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Curriculum Vitae 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:   

1. Nama : Nur Hanif Fauzul Riza 

2. TTL : Lampung, 15 Mei 1993 

3. NIM : 11481012 

4. Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

5. Fakultas :Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

6. Nama Orang Tua 

Ayah : Ngatimin S.Pd 

Ibu : Puji Rahayu A.Md 

7. Riwayat Pendidikan 

a. TK Bustanul Athfal Aisyiah tahun1997 

b. SD Negeri 04 Dayamurni tahun 1999 

c. MTS Alfatah tahun 2005 

d. MAN Mulya Kencana 2008 

e. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011 

8. Riwayat Organisasi 

a. Pelatih bidang seni beladiri tapak suci  

b. Jurnalis Adzkia MA Alfatah 

c. PMII Rayon Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

d. Senat Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Demikian Curriculum Vitae ini penulis buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 

 Yogyakarta, 29 Maret 2016 

 

 

 

 Nur Hanif Fauzul Riza 

  NIM.11481012 
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